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Abstrak
 

Tesis ini membahas novel karya Kader Abdolah De reis van de lege flessen yang mengisa ikan perjuangan

Bolfazl, imigran asal Persia, untuk dapat diterima dan diakui keberadaannya oleh masyarakat Belanda.

Untuk menganalisis novel ini digunakan pendekatan semiotik. Secara semiotik dianalisis alur, tokoh, latar,

dan kontlik yang dihadapi tokoh imigran dalam cerita ini. Setelah melakukan analisis semiotik terlihat

banyak hal yang dialami oleh tokoh imigran untuk beradaptasi dengan masyarakat Belanda. Para tokoh

imigran menghadapi kontlik budaya yang disebabkan adanya perbedaan agama, kebiasaan, bahasa, dan

sikap diskriminasi.

Dalam cerita ini juga terlihat visi yang berkaitan dengan keberadaan imigran di Belanda: bagaimana orang

Belanda memandang kaum pendatang dan sebaliknya. Secara umum dua kelompok ini sating memberikan

visi negatif. Orang Belanda melihat imigran sebagai kelompok yang bodoh, miskin, terbelakang. Sementara

imigran melihat orang Belanda sebagai kelompok individualis, egois, tidak memperhatikan keluarga. Orang

Belanda juga dinilai kaku dalam urusan waktu. Dikaitkan dengan masyarakat multikultur di Belanda dewasa

ini terlihat bahwa Bolfazl cukup beradaptasi dan berasimilasi dengan baik. Ia berhasil menyesuaikan diri

dengan kebudayaan Belanda dan berbaur dengan masyarakat Belanda.

......This thesis is mainly focused on the novel vvritien by Kader Abdolah, rein van de lege /lessen that

describes great effort of Bolfazl, Persian immigrant, to be accepted and recognized hiF existence by Dutch

community. We use semiotics approach to analyze the novel by observing and elaborating the flow, actors,

setting as well as the conflict confronted by the immigrant as the main subject in the novel. From the

standpoint of semiotics approach. we observe that the immigrant as the main subject of the novel,

experience many difficult situations when adapting with Dutch community. Conflict of culture, concerning

about religion, custom, language and discriminative mindset dominate the issues.

In addition, Dutch local perception in seeing the existence of immigrant and vice versa is also one of the

issues to be further elaborated in the novel. It can be concluded that both, Dutch local community and the

immigrant, give n egative perception. Dutch local community considers immigrant as uneducated and

impoverished people whereas immigrant considers Dutch as individualistic and selfish people who is not

really concerned about family and inflexible regarding with time management. W also conclude that Bolfazl

has properly assimilated with Dutch culture that has multicultural characteristic. He acts well in adapting

with local culture without departing his attribute as Persian.
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